BAB VI

HASIL PENELTTIAN DAN PEMBAHASAN

0.1, Hasil Penelitian

Hasth penclivan i weedine dunebusit pemaeriksaan agregat, pemertksaan
bahan tkut aspul dan hastl pengunan campuran HRS denganmetode M arshall,
Hastbtersebut divraikan sebuvar berikut |
P Hasal pemeriksiansaerepal

Phast! pemico ks reyan dapat dilifial pida abel ¢ 1 bertkad ing,

ureaat

Labeld T e aratu daahasil pemeriksaan b

ANES Jemssemenhsaan Spestitkas Hasil  Satuan
(SKBE 2426 1987) |
P Abrasd A Maks. 40 73(;'),() oo,
2 Nelehatan terhadup aspa! Min. 95 - | %
3. B Adreeat kasar >2.50 - 2,68
B). Agregat halus ; > 250 255
4. Absorbsiagrecat kasar| £3:00 033 9
; - Absorbsiagregat halus < 3.00 j 2,67 Yoo
S, Nand Iigquivaleim Min. 50 80,4 04

Sumber -+ Hasil Penclitian di Laboratorium Jalan Riut\rz'l JISFT UL




2. Hasil pemeriksaan aspal

Hasil pemeriksaan aspal seperti terdapat pada tabel 6.2 berikut ini.

Tabel 6.2 Hasil pemeriksaan sifat aspal jenis AC 60/70

No. . Jenis Pemeriksaan Sbcéiillil\'asi 0 tasil | Satuan
o ISKBL-24261987)
I, Penetrasi 60— 79 635 0l mm

2Tk lembek | 48 - S8 s ¢

|99

Tiuk nvala Min 200 339 e
Daktilitas Min. 100 - ww Y on

+

Kelarutan dajam CC1, Min. 99 9947 %

v

6. Berat jenis ‘ Min. | R RCETOE -

‘Stilllbél' Hasil Penelitian di Laboratorium Jalan Rayd JISErUn

3o Hasth pengupian Mol
Dart hasih pengujian o\ /i didapat Karakteristik sepertiopada tubel 6.3
bertkut in.

Tabel 6 3 Hasil Uit S darshall Campuran HRS

Kurakrensui boada Variast Agregat
(Vo) i f Ty Vi N
o 2294 23000 2300 2305 2318 226 2340
63 RO c XA X PV E bl W RN T AR
Deinsiry 2.088 22Uy 2.293 2 30 2304 2334 2330
' 7 22790 22802281 2280 2208 - 2320 2333
§ 2207 2IT0 2270 22720 20206 ¢ 2335 0 2346
STIS RS Sgo0 0 2ois cgan L oagps ) ssy
63 R 2O 2009 1 2439 0 2375 0894 1300
VTN 7 2660 TR0% 024600 2023 21017 0700 - 03806l
7S 2 232002285 2083 1596 0646 0072
8 2208 SHOS 2035 20360 1002 0023 0 -0.042
e TSI T90s0 81101 82031 NI Al U 8ole | S0 sig
o3 NIE30 03287 4442 85603 83935 L 94 304 91535
VWA 7 NS 325 SSTUNO 80300 88055 88035 85815 94920
7S ST 200 NTOTT O NTSAS 9239 Ul 259 90310 9901k
S SN SAZSU290 0 SO0NT 04080 94080 10017 10029



Lanjutan tabel 6.3.
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Karakteristik | Kadar Variasi Agregat
Aspal
% ) | 1§ 11 v \ Vi Vil
6 122752 | 1161.76 | 1704.28 | 1890.49 | 1802.92 | 2213.92 | 2608 48
0.5 1256.46 | 1095.06 | 1776.80 | 1891.48 | 2066.56 | 2463.52 | 248595
Stabilitas (kg) 7 1330.87 | 1467.78 | 1405.02 | 1977.77 | 1343.03 | 2103.42 | 2409.83
; 7.5 | 1259.97 | 1248.41 | 1346.67 | 1179.06 1202.18 | 1606.75 | 2271.42
“ 8 1259.97 | 1358.23 | 1063.46 | 1098.14 | 1057.68 | 1396.68 | 1652.99
6 2.400 2.870 2.587 2.230 2.580 2.570 2.420
6.5 2.730 2.500 3.100 2.700 2.480 2.670 2.530
Flow (mm) 7 3.467 2.967 2.233 2.800 3.700 3.450 3.100
7.5 2.167 3.930 3.467 2:233 3.100 3.300 2.400
8 2.633 3.233 2.800 3.900 3.067 2.483 1.800
6 17.016 | 16832 | 16474 | 16332 ! 16.154 | 15884 | 15.146
6.5 17.517 | 17.328 | 17.123 | 16.927 16.872 | 15.661 16.008
VMA (%) 7 18.121 18.041 17952 | 17.669 | 17664 | 16473 | 16.608
7.5 18.900 18.836 18.802 18.633 18.230 | 17.440 16.963
8 19.770 19:636 19.579 19.575 18.731 | 16.884 16.868
6 510.63 449,58 672.86 848.28 700.74 869.00 | 1036.57
6.5 456.71 437.33 598.95 703.70 731.53 937.18 980.01
MQ (kg/mm) 7 423.68 | 51338 | 62837 | 74936 | 390.14 | 610.10 | 706.40
7.5 I 59284 | 319.33 i 43719 | 36946 | 379.58 | 492.83 | 880.80
8 | 478.71 | 48825 | 396.67 | 28356 | 35878 ! 573.46 | 93228

Sumber : Hasil Penelitian di Laboratorium Jalan

Raya ITS FT Ul

Kemudian dari data tersebut, dibandingkan dengan spesifikasi yang dipakai dalam

penelitian ini, yaitu spesifikasi teknis Hot Rolled Sheet (HRS) vang baru dari

Puslitbang Jalan (1998). Adapun spesifikasinya dapat “dilihat pada tabel 6.4

dibawah ini.

Tabel 6.4 Spesifikasi Teknis Campuran HRS menurut Puslitbang Jalan (1998)

Karakteristik | Persyaratan i Satuan
Stabilitas i > 800 kg
VMA l > 18 | % |
VFWA 1 > 68 { %
VITM 3-6 ! %
Flow 2-4 ’ mm
MQ | 200 - 500 kg/mm

Sumber : Puslitbang Jalan 1998
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62 .
2 Kadar Aspal Optimum
K adar aspal optimum untuk masing-masing campuran diperoleh dengan cara

} . N . . .
ang memenuht pitai-nmilat

gralis, vaitu dengan cara rentang (ranee) Kadar aspal

(/«‘Hxizv\; stabilitas. VEWA. VITM. flow (kelelehan).

Nilai kadar aspal opumun. berdasarkan spesifikasi dari Puslitbang Jalan

(1998 dapat ditihat pada tabel 6.5, tabel 6.0 tabel 6.7, tabel 6.8, tabel 6.9, tabel
0 dan tabel 6.1 dibawah nt.

Tabel 6.5 Kudar /\spal Optimum Campuran 11 RS p'ldd Varmsl |

Radar z\spa\

L\Spcsil‘ikasi RN T BT AL T
Subin e oy _
VI | -
Hm\i | 4 :
6 % 6,65
K eterangan - KA e j(jm% TRV &
Tabel 6.6 k\.adm \s‘ yal Optimuin Campuran HRS pada Vanaw i
R ST Kadar Aspu\ o '
. Spesitikast " 6% S o 7“075 vy TR A
VITM | -
Flow | o )

£ 45V




Keterangan KA

]

Fabel 67 K Aspul (

SRCNTINGS Hv, 6

H' (l-‘i”u

0. -?.)S o 0

Punmum Camipuran 11K pada Varas 11

Nadar Ay

vﬁi'n 7 Y 75“() <'”0
Densin —
Stabilfity
VIEWA
VTN
M
Fow
HYy 62 Yo
. , 0" +6.20, ,
Keterangan - KA S : 6,14
Label 6.8 Kadar Aspal Optimun Cawmnpuran HRS pada Variasi 1v
Kadar Aspal
S!)L‘b“”\'ilf\f V() Y (" Jd 6379, % 70(; V 7.5 % : S %o
Density
- Stability
VWA
- VITM
i Flow .
Keterangan *KAQ pada Variasi [V (idaj terpenuhi.
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Cabel 6.9 kadar Aspal Opuimuin Campuran LIRS pada Variast V

Spestitkast 6

Kadar Aspal

Ho3 Ve 7% 759, 80

Densi

Stabihin

VWA

TN

I low

Reterangan - kA pada Varias \Ldath terpenuh

abel 610 K

.‘Spc&i!*il\usi {0

Vet
1/L11 RN

far Aspal Oplaiam Campuran HIRS padasVariast VI

fadar Aspal

. -7
SR 7%

~d

2 ‘ Iy
DY ! 8 "o

‘,‘\,H.m‘.‘l‘l\’\

VWA

VITA

Flow

hoeterangan A pada Variast Vi Gidak terpenuhi.

Tabel 6.1 NadarAspal Optimam Campuran HRS pada-Variasi VI

Spestiihast 0

Density

Kad zrxrrf l\s p{l o~ '

G Ve 7Yy 7.5 % At

CSubiliy

VEWA

VITM

| Flow

Keterangan - KAO puada Variast V11 tdak erpenuht.
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Dari tabel-tabel tersebut diketahui bahwa dengan memakar spesifikasi

eal ( variasi | sampai varias

fes

Puslitbang Jalan (1998). untuk berbagar variasi agre
VI ) didapatkan KAO pada variasi Iovartast 11 dan variasi 1l dengan nilas
6325 % 6.225 %, dan 6.1 Yo Sedungkan pada variast 1V sampat variast VI tidak
didapatkan nilui KAO. hal ini discbabkan pada variast tersebut nilat VITM terlalu
rendal,

Hasil interpolasiinilai A fasshali pada.kadar aspal optimum dengan kadar
aspal 6.323 % 6.225 Yedan 6.1 Yo, dapat dilihat pada tabel 6:12 dibawah ini.

Tabel 612 _Hasil uji kadar aspal optimum untuk tiap=tiap variast.

- Karakteristik Variasi | lariast 1 ‘ Vartasy 1
| 63257 62259, ot 610 %
Diensin {or el RELE Wiae 22004 W ERRUH
VITM () | e 35194 | 50365 e | 30138
VEWA (7o ) 807237 ' pely 81841
VMA () 17,347 | 17160 . 17081
Stabifitas (Ko 1246351 1131745 1718784
flow fmm Sooids o [2703s T T 26896
MO R i) e 473 SRE dad.0674 L 638.077

6.3, Pembahasan

6.3.1. Pengaruh Kadir aspal terhadap nilai density

Diensiy merupahan tnghat herapatan setelabh - dipadatian, Kepadatan
(donsin ) adalah berat campuran padat tap satuan volume, Diensiy campuran
dipengaruhn oleh beberapa taktor vartu gradast agregat. pelaksanaan pemadatan,
book suhu pomadatan maupun punbids tumbukannya kualitas bahan penvusunnyva

berat jems avrerut dwn hadar aspal Campuran yang mempunyai mlw kepadutan

At Uiy ahan mampu menabian neban vane Tebih besar jika dibandinekan



dengan campuran yang mempunyar nifar kepadatan rendah. Campuran akan

memiliht nilar denviy vang tnger apabila memakal batuan vane memihiki

fas

porositas rendah serta campuran dengan rongga antar butir agregat (VMA) vang

rendal Nlar dorvne puga memnghat pha energl pemadatan tinggr. serta pada
suhu pemadatan vang tepat. Menighatnya prosentase pemakatan kadar aspal juga

ahan menmghatkan herapatan campuran. hal i dischbabkan karena pengeunaan

Kadar aspal vane semakin tnggeakanmenyediakan aspalyang lebih banyak untuk
mengist rongea sehmgva campuraaebihpadal

Hubungan hadaraspal dengan milar dewsiny pada variasi agregat dapat dilihat

<
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padii vambar 6.1 berkutin,
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Gambar 6.1, Grahk _hubungan dntara Kadar aspal denvan density pada variasi
agregat.

oY

Hasil penclitian laboratorium terhadap campuran 1RS pada variasi agregat

dart variast T sampat vanast Vodan variast VI pada gambar 6.1 menunjukkan
bahwa penambahan Kadar aspal menyebabkan nilai density mengalami penurunan.
sedangkan vartast VI mengalami kenatkun nilai densiy sampai batas tertentu

( kadaraspal 6.5 % ), kemudian mengalami penurunan. Penurunan tersebut terjadi




Karena pada campuran RS sudah tidak tersedia lagi rongga yang cukup untuk
dapat diisj oleh penambahan kadar aspyl. sehingga terbentuklah rongea baru
akibat dari berubahnya kondisi saling mengunct antar partikel agregat yang
memiliki ukuran diameter lebih besar dari selaput aspal. Nilai density merupakan
perbandingan antara massa per volume, maka dengan terbentuknya rongga baru
bearti volume akan bertambah. pada massa vang tetap menyebabkan nilar densiry
campuran berkurang. Pada kadar aspal yang sama. nilai density pada variasi |
lebih kecil dibanding variasi 11 dan setertsnyaHal intdisebabkan karena semakin
besar angka variasi (variasi I sampai variasi VII), kadar agregat vang berukuran
besar ( batas atas gradasi ) lebih ‘sedikit, atau agregat vang ‘berukuran kecil
semakin banyak, schingea campuran lebih padat. Karéna ditsi butiv agregat halus
Pada gambar 0.2 dapardilihar niai densitevariasi I variasi 1 dan vanas: Hl pada

Kaudar Aspal Optimum.

2.3100 -
S 2.3050 1
E 2.3000 I :
2
'g 2.2950 -
& 2.2900 H | !l
2.2850 L ™ L
Var | Varll Var

Variasi Agregat

Gambar 6.2 Gralik mlat dessiny pada variasi 1 ovariasi [ dan s ariasi 1] pada
Nadar Aspal Optimunm.
Drare cambar &2 Gapat dilihan bahwa il o campuran pada KAO pada

st Eiebil beah dibandmehan pada varast 10 dan vaciasi UL Ual g




disebabkan karena semakin besar angka variasi,  Kadar agregat yang berukuran
besar lebih sedikit dan jumlah qeregat vang berukuran kecil semakin banyak.
sehingea campuran ahan menjadi febih padat yang diakibatkan olch terisinya
ronega oleh butic-butir agreeat halus. vang ditandai dengan density vang semakin
besar.

Spesifikasi wkms Bing Marga ndak memberthan persyaratan Khusus
menoenut nita doanvgiuntuk campuran RS, Demikian pula halnva Pushitbang

Jdan e 19uN)

6.3.2. Pengaruh Wadar Aspal terhadap nilai VITM

Nt VUENE (Fond Ao 2 My anenunjulkan  prosemtase tonepea vany
terdipat datam cwnpuran total Faktor=lor yang mempengaruht nilar VITM
adalih eradust Radap gaspal dan ey N VTN berpengaruh terhadap
Lehahuan campuran dan kekedapan campuran terhadap ar dan udara.

Nl VLM g terlabu unggn akan mengakibatkan berkarangnya Keawetan
durt lapis keras. Karénarongga vang terlalu besar akan memudahkan masuknya arr
dun udara ke dalum lapls perkerasan. Udara akan mengoksidasi aspal hingya
selimut aspal menjadi upis dan Kohest aspal menjadi berkurang. Dengan
berhurangnva kohest aspal. maka sifat adhesi antara agregal dengan aspal juga
berkurang, Jika hat ini tegadi, dapat menimbutkan pelepasan butiran (ravelling).
Sedangkan air akan melarutkan bagian aspal vang tidak teroksidast, schingga
pengurangan jumlah aspal terjadi lebih cepat.

Nilai VITM yang terlalu rendah akan menyvebabkan mudah terjadinya

hleeding pada lapis keras. Sclain dlecding, dengan nitai VITM yang rendah,
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Kekakuan fapis keras akan menjadi semakin tinggi vang mengakibatkan lapis
Keras mudah mengalami retak (cracking) apabila menerima beban lalu linas,
Karena tidak cukup lentur untuk menahan deformasi yang terjadi.

Hubungan kadar aspal dengan nilai VITM ady variasi agregat dapat dilihat

pada gambar 6.3 berikug inj

4.500

3.500

VITM (% )

Kadar Aspal

——Var | —@—Varii & Var Il —3¢—\ar V ——Varvy St Var VI3 ar Vil

Gambar 6.3 Grafik Hubungan antivg Kadar Aspal Optimuam dengan VITM padi

berbagaivarias agrepalt.

Darr ambar 6.3 tersebut. dapat ditihat bahwa penambahan Kadar aspal pada
berbagai variasi agteedl mengakibatkans nitai VITM cenderung mengalami
penurunan. Hal i disebabkan karens Semakin meninekatnya pemakaian Kadar
aspal. akan menyvebabhan semakin banvak pori atay rongga dalam campuran yang
wrisi oleh aspal sehingva jumlah tongga dalam campuran akan menurun (nilai
VITM turun),

Dari gambar 6.3. dapat dilihat bahwa nila; VITM semakin keeil dari varrasi |
Sanmpad variast Viboal i discbabhan harena hadar dgrevat hadus semakin

bertambal bany ok seirny menmehatnng angha varias dgregat (varast | sampai
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variast VI Dengan menmngkatnya kadar agregat halus. maka rongga antar
agregat vang ada akan terisi oleh butir-butir agregat vang berukuran lebih kecil,
schingga campuran menjadt semakin rapat dari variasi | sampar variasi VII,

ditandai de engan nilar VIFTM vang semakin kecil,

Berdasarkan pengujian Kadar Aspal Optimum hanya diperoleh pada variasi

Lovariast D dan variasi 11 VITM variasi 1 variasi 1 dan variasi I pada

KAO dapat dilihat pada gambar 6 4 dibawah ini.

:)C' ! 1 I
[
<34 [I¥e]
e 32 | . .
= |
5 } ’ 1 el
S . ‘ | ,l ?
<0 | b ‘7 1 | |
2op LHENR Y ", A { ]
Var | Var I} Var i

Variasi Agregat

Cranibur 6 -8 Grafik nitar VI M pada variasi 1ovariasi [ dab variasi [ pada
Nadar Aspal Optimum.

Darr gambur 6.4 tersebul. dupatdilihat bahwa semakin Besar angka variasi
mengakibatkan nitar VITM cenderung mengalami penurunan. Hatini disebabkan
Karena Kadar agregat hialus vangesemakin banvak serring meningkatnya angka

vartast agregat. sehingea rongga-rongea diantara agregat akan terisi oleh agregat
vang ukurannva lebih kgcil dart tebal selimut aspal, schingga campuran menjadi
semakin rapat. ditandai dengan nilai VITM vang semakin kecil.

Spesifikasi yang disyaratkan oleh Puslitbang Jalan (1998). nilai VITM pada

campuran HRS vaitu dari 39, sampat dengan 6%, Nilai VITM vang Kurang dari




30, akan menyebabkan campuran mudah terjadi blecding. Apabila rongga dalam

campuran  (VITM) terlalu kecil, pada suhu yang tingei, aspal mengalami

=
=

penurunan viskositas (kekentalan), schingga jika mengalami pembebanan, aspal

akan bergerak menuju ruang kosong, jika ruang kosong atau rongga ini terlalu
keeil dan tidak tersedia rongga yang cukup bagi aspal tersebut, maka aspal akan
naik ke permukaan. Peristiva intlah vang disebut hleeding.

6.3.3. Pengaruh Kadar Aspal terhadap nilai VEWA

Nilui VWA (Loid Filled 1l Asphalry menunjukkan besarnya rongga
dalam campuran yang Lerisi aspal. Nifai VEWA dinyatakan dalam prosentase.
Fuktor-faktor vang anempengarubu nilal VEWA ‘adalah gradast agregat. kadar
aspal dan denvify Besarnya milai VWA berpengaruh techadap  kekedapan
campuran terhadap dirdan udarasseimngea akin berpenvaruh pada keawetan dan
lapis keras.

Nilui VIEWA yang besar, aenunjukkan semakin banvak rongga udara yang
terisi aspal sehinged Kekedapan campuran werhadap air dan udara akan semakin
tingei Tetapi nilad VEWA - vang terlalu tinggl dapat menyebabkan lapis keras
mudah mengalamy plecdmg atau pdiknya aspal ke permukaan. falini terjadi pada
suhu perkerasan yang tinggi. dimana aspal akan ‘mencair (viskositasnya turun)
sesuan dengan sitat termoplastik aspal sehingea jika lapis keras menerima beban,
aspal akan mencart ruany Lkosong. Dengan terlalu banyak rongga yang telah terisy
aspal. maka tidak lcrscdia ruang vanyg cukup. sehingga akan menvebabkan aspal

naik ke permukaan,
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Nitat VWA vang terlalu keetl akan menyebabkan kekedapan campuran
berkurang karena hanva sedikit rongga vang terist oleh aspal. Dengan banvaknya
rongea vang hosong, air dan udara akan mudah masuk ke dalam lapis keras

schingea keawetan dar lapis Keras akan berkurang.

[

Hubungan Kkadar aspal dengan nilar VEWA pada variasi agregat dapat difihat

pada gambar 6.3 bertkut i,

105

100
o 95
2
< 90
=
&8s
<

80

- 70 B 60 655
Kadar Aspal
N L B A i Ve Vo IV — @ Vi Vb Var VI =3 Var Vi
Cornbar O 5 Gradih dbldbunean witar s Radar Aspat dengan VWA pada varias

dUTCUE

Dan gambar 6.5 tersebut menunpukkan bahwa penambahan kadar aspal
(ALY pada berbagar varast ageevat yang-digunakan, menvebabRan nilatr VEWA
cenderung menealumi kenarkan. Hal mi disebabhan karena semakin besar kadar
aspal maka Kandungan rongga vang terist aspal semakin besar. Dart gambar 6.5
dapat dilthat bahwa semakin besar angka vartast (variast I sampat variast VII)
VEWA cenderung mcngalami kenatkan. Hal in1 disebabkan karena bertambahnya
prosentase agregat halus seiring meningkatnya angka varasi agregat (variasi |

sampal variast VI, mengakibatkan turunnva nilar VITM. VITM adalah rongea
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yang terdapat dalam total campuran, schingga seiring dengan penambahan kadar
aspal, nilai VFWA akan semakin besar, vang menunjukkan semakin banvak
rongga udara vang terist aspal.

Nilat VIEWA variasi 1, variasi H dan variast [ pada Kadar Aspal Optimuin

dapat dilthat pada gambar 6.6 dibawah i,

et

86
=

;\3 84
< 382
z
> 80 r_]

- L

Var | Var il Var i

Variasi Agregat

Gambar 6.0 Grafik nilar VEWA pada variasi I variast Hhdan variast H pada
Kadar Aspal Optimum

Dart gambar 6.6 dapat dilihat bahwa VWA mengalamt kenakan pada
vartast 1 kKemudianmengatami penurunan. Kenarkan disebabRan karena dengan
bertambahnyva prosentase agregat halus seiring meningkatny vartast agregat.
berakibat VITM cenderung lebih keetl, sehungga nitar VEWA akan semakin besar.
Penurunan vang terjadi disebabkan Karena pada vartast Ul penurunan nilar VITM
cenderung sangat kel dabandime  varast 1L sehingga tdak cukup  untuk
meningkatkan nifar VEWA Rarena Kadar Aspal Opumum relatit rendah.
Spesifikast teknis dart Bina Marga udak mensvaratkan secara kKhusus nilar VIEWA

untuk campuran HRS. sedangkan Pushitbang Jalan (1998) mensvaratkan nila

VWA Tebih dart 68%.



6.3.4. Pengaruh Kadar Aspal terhadap nilai stabilitas

Nilai stabilitas menunjukkan kemampuan lapis keras untuk menahan
deformasi yang terjadi akibat adanya beban lalu lintas tanpa terjadi perubahan
bentuk seperti gelombany dan atur. Stabilitas terjadi dari hasil geseran anar butir.
penguncian antar partikel agregat (merlocking) dan dava ikat vang baik dari
lapisan aspal.

Nilar stabiligs dipengarudi sita sal g mengunct antar agregat penyusunnya
Corternad - fricriony, Mabg tereantung dar tekstur permukaan. bentuk butiran,
gradast dan hadar aspal Fungst dast aspal adalah uniok memberikan tkatan vang
huat wntar agreonl sehimuen iR Sapll st vang padat dan kompak.
R I RN T RN VI TN Gl dicciiinkdn. oleh il heprdatan (e
SR Gne e il aden o nii s Bl stabrhias akan semahin gy

Pushitbang Jdanpluus) Hrerss aiathaar nilan stabilitas - 800 heo Tapis keras
denvan nian stbilis haiuns dan 300 Ky ahan mudah terpade distorst huareng
porherasan bersitug icmbel sehingeusndak nampu- menahansbeban vang berat,
Sedungkan Tapis keras yang mempunyar il stabilitas sangal tUngel. akan mudah
terjadi retak-retal Karena lapis Keras bersifat kaku. schingga pada saat mencrima
bebun akan twerjadi deformasi Deformasi vang terjadi dapat melebihi batas
clastisitas perkerasan sehingea menjadi retak,

Hubungan kadar aspal denvan milar stabilitas untuk berbagai variasi agregal

f

dapat dilthat pada cambar 6.7 berikul .
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Gambar 6.7 Grahk Hubungan Kadar Aspal dengan Stabilias 'pada berbagai
variast agregat,

Pada gambar 6.+ menunjukKan bahwa dengan penambahan kadar aspal pada
berbagai vanasi agregat menvebabkan keceaderungan nilai stabilitas mengalami
Kenatkan sampar batas tertentu, kemudian mengalami penurunan. Kenaikan ini
terjadi karena masth tersedianva rongga antar butiran agregat vang dapat diisi oleh
aspal, schingga masih tersedianva kohest aspal vang menyebabkan naiknva nilai
stubilitas. Sedangkan penurunan vang terjadi karena adanva aspal vang terlalu
banvak (dengan penambahan Kadar aspal). sehingga menyebabkan aspal berubah
fungst menjadi pelicin. sehingea pesckan (friciion). dan-penguncian antar butir
agregat (muerlockong) berkurang, vang menjadikan nilai dari stabilitas menurun.

Nilai stabilitas pada setiap kenaikan angka variasi agregat (variasi I sampai
variast VI cenderung mengalami kenaitkan, Hal ini disebabkan karena semakin
besar angka variast. czuﬁpurzm semakin rapat, atau nilar VITM cenderung semakin

kectl, sehingea penguncian antar butiran semakin baik, vang berakibat nilai

stabilitas semakim meningkat.

)



Nilal stabilitas variasi [ vartast 11 dan variasi 111 pada Kadar Aspal Optimum

dapt dilthat pada gambar 6.8 dibawah ini.

2000
>
£ 1500
7]
£ 1000
T 500
9]
0 L]

Var | Varii Var il
Variasi Agregat

Gambar 6.8 Grafik milai Stabibitas pada variast [ variasi 1 dan variasi 11
pada Kadar Aspal Optimun
Bare ciabar oS dupa debifiateemiesstabilites condenmg mengatam
kotohan kenwkan guigdisebablan karenaSemakim besar ungha variasi agregat.
il VUMD condaruigamensalam pantranan (rongea dalam campuran semakin
hearbrapati sehimgeapenzuncran antur butiean seimnakm batk. OTeh Karena it nilad
stabilias pada berbugayneha varias agregatl semakin meningkat
Dart spesifikasi Bima Marga, stabilitas vang disvaratkan untuk campuran
HIRS adalah 530 Kemsampar dengan 1250 Koo Apabilas suabilitas Kurang dari
530 kg maka ahan mudah mengalam rung karena perkerasan bersifat lembek,
sehitngea uduk ahan mampu menahan beban. Sedangkan jika nilai stabilitasnva
lebih dart 1250 ke, campuran akan mudah mengalami retak-retak Karena lapis
Keras akan bersitat kaku. Hal i Karena jika lapis perkerasan mendapatkan beban.

akan erjadi deformasi vang melebihi batas clastisitas schingea terjadi retak-retak

atau patah-patah. Untuk spesifikasi Puslitbang Jalan (1998). stabilitas yang

'



disvaratkan untuk campuran HRS adalah lebih besar dari 800 kg, Retak-retak atau
patah-patah - karena  deformast vang  melebihi batas  clastisitasnva  dapat
ditanvgulangt. dibindart atau dicegah dengan cara memperkecil deformasi itu
sendiri.

6.3.5.  Pengaruh Kadar Aspal terhadap flow

Hlovw waw kelelehan dart suatu campuran menunjukkan besarnva deformasi
dart campuran akibat adanya beban- yang bekerja. Nilai //ow ditentukan oleh
beberapa faktor antara lain viskosias dan kadar aspal.

Campuran yang memiliki kelelchan (fow) yang rendah dan stabilitas yang
unggt, cenderung menjadi terlalu kaku dan getas (hriile). Sedangkan campuran
yang memibike nif helelehan (fow) vang tingel dengan nilai stabilitas yang
rendah cenderung plasus dan mudah berubah bentuk apabila'mendapatkan beban
lalu hintas.

Hlubungan Kadarsaspal dengan milat flow untuk berbagal variasi agregat

dapat terlihat pada gambar 6.9 berikuting,

n
i
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Cambar 6.9 Grank Lubungan antars Kadar Aspal dengan /-4év pada berbagai
varks’ agreoat

Crambar 6 9 memuniohhan haliw g padi campuran 1RS dengan penambahan
AR AU AN L S ) IRRTIRY (WR o TRt menvebabhan i o conderiny
piewal PR aniad L BeriaRingmvg Kohés dun berubalinva hondisg
el TR penaan g Rader gl seningeda thetha dibebam
et vang Wt b menadil bost ol o besatn N flow pada
poshgh il ansh B i aviesat coiies b sampan varasi VT pada hadar aspal
Mang s cenderunganenvalimi podu uhans(semakin Kahu g, Flal i disebabkan

Pudic peninyhatin angha vors agtegal nilin MINE cenderunge menga

ami
pentiran frongea dalamcaniparn <emaking keeihy sehinpga flove cenderung

turun pada Kadar aspad vang sana pada pemnghatan angka variasi agregat (vanasi
Fsampar variast VI

Nt fow pada vavast 1ovariasi 1 dan variast I pada Kadar Aspal

Optmum dapt dilihat pada cambar o 10 dibawah inj
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Gumbar 610 Grahk nikw fowe padasyariast Lvariast [ danvariasi TH pada
Nadar Aspai Optimuan.

Duari cambar (6440 nilar /0w cenderung  mengalami Kepaikan  dengan
bertambahnyva angha variasi. Hal i discbabkan karena paditcampuran sudah
tridak tersedia fagr rongea vang cukup untuk-dapat divsi olehepenambahan kadar
avregat halus seiring bertambahnya angkavariasi (variast Lsampai variasi 1),
schimega terbentuklithorongea baru akibat berubahnva kondist saling mencunci
antar partikel agregatyany memilila diameter lebih besar daritebal selaput aspal,
Akibatnyva campuransmenjadi iebih tdak ‘padat (densi wirenye sehineoa ketika
dibebant deformasevang terfadi akan menjadi besar (nilai flove besar).

Spesifikast ekms dan Bioa Marga untuk campuran HRS tdak memberikan
persyaratan Khusus pada milar o sedanekan pada spesitikast dari Pustitbang
Jalan (1998) mensvaratkan nilai oy 2 mm 4 mm. Jika nilai Jovw kurang dari 2

mm menyebabhan campuran menjads Raku sehingga lapis perkerasan mudah

mienaalamr reteh
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6.3.6.  Pengaruh Kadar Aspal terhadap VMIA (Void in Mincral Agregat)

Void in mineral agregat (VMA) adalah rongpa udara vang ada diantaru
agregat dalam campuran agregat dan aspal vang sudah dipadatkan, termasuk
ruang vany sudah terist aspal. VMA dinvatakan dalam prosentase terhadap total
volume campuran agregat dan aspal. VMA dinyatakan sebagad ruang vang tersedia
untuk menampung volume aspal dan yolume rongga udara vang diperfukan dalam
campuran agregat,

Faktor vang mempenyaiohionda VAIA ‘adalab eradasi. agregat, energl
pemadal. hadur aspall aekstue permukaan agregat. bentuk butir dan scrapan air
oleh agrevat.

Flubunean abld@ms anast aereeut dan Kadar aspal dapat dibihat pada Gambar

O b dibawah oy
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Gambar 6,11 Gralik hubunean antara Kadar Aspal dengan VMA pada

berbagar variast agregat,




Crnbar 600D menunyuihan babnwa nilai VAMA mengalami kenatkan sciring
penambahan hadar aspul Kenmban i disebabkan karena rongga-rongga antar
buuiragregat masth cubup besar untk dapat diisi oleh aspal, schingga aspal dapat
dengan mudah rongea antar butiran agregat. Sedangkan untuk tiap variasi (variasi
D osampar vanast VID - pada kadar aspal vang sama cenderung mengalami

2dn

penurunan. hal mi discbabkan hadar-agregat-halus semakin banvak seiring deng
peminghatan variasi agreoat (vasiasi | samparvariasi VI, schingoea pada variasi
durepdl vang prosentase agrecal halusnva ebih banvak. rongea antar agregal akan

terist oleh agregat yane uhurannya debih keeil; schingga VMA akan cenderung

turan seiring dengan Kenatkan y ariasi agregat (variasi | sampat varasi Vi),
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Gambar 612 Grah Kk ailai Vv MA dengan variasi] | variasi hdan variasi il
pada Kadar Aspal Optimum.
Dart gambar 6.12 menunjukkan nilai VMA mengalami penurunan seiring
dengan menmgkatinva variasi agrevat. Hal ini terjadi Karena semakin besar angka
vanast agregat jumlah prosentase agregat halusnya lebih banyak sehingga rongga

antar - agregat akan  terist oich agregat vang ukurannya lebih keeil, ini



menyebabkan nify; VMA akan cenderung tarun seiring dengan Kenaikan angka
variasi agregat.
6.3.7. Pengearyy Kadar Aspul terhadap Marshail Quoticns (MQ)

NILai N arsia Cuotienr (OM) adalah hasj) bagi antara pijy; stabititas Gan
Kelelehan (/low) dan Merupakan pendekatan terhadap tingkat kekakuan dan

Heksibilitas campuran. Besarnva nilyi M Crgantung dag; besarnva nifgi stabilitas

<

dan kelelehan (/7w

grdengan oy, yang rendah akan menchasiikan nily OM

Stabilitas Nangino

R

Yang tinggj. sehinyga CaAmpuran akan Menjach kaky dan Hcksibiliul&;nm redah,

Sul)um\mu Al abilias Yang rendalh dengun Hoks VAL gt gkay
menghasilkan CHRPUTEN - denvaiynitag ¥ rendah. schimgo, campuran
meiadn plasus duy akrbharny g (s KRl menvalami déforngs; Yang besar
pabila meneringg BeRIT Tt iy

Habungan Lady Shal denean g Kasfetl] vy oy, padaberba g Vi fasg

Hetvrat dupat dihlig PUdT vanbas s s deriku 1y
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Gambiar 613 Grutik hubunean ANt Nadar Aspy) denean Marshiy Qe
$ [ £ L

padi berbagy Vs aorepy,
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Cambar 6,12 menunjukkan bahwa dengan penambahan kadar aspal pada
berbagal variasi agregat menyebabhan nilat Narshall - Ouonen cenderung
mengalami penurunan, Penarunan erjadi discbabkan  karena dengan
meninghatnya Kadar aspal, maka nilai stabilitas akan menurun, sedangkan nilai

o akan meningkat sehingea nilat A farshall Quotienr menjadi turun,

800 [
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é 600 |
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g 200 | | | |
o A g
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Gambar 6.14 Gratik nilai Marshall Guotion dengan variasicl variasi 1] dan
vartast [ pada Kadar Aspal Optimum.
Dart gambar 044 MO cenderung. mengalami kenatkan vang terjadi

discbabkan  seiring dengan menmgRatnya  angka  variasi agregat (variast |
saaampar variast [ jumlah kadar agregat halus™ fuga meningkat, maka rongga
antar agreeat vang akan terisi oleh butie-butir agregat vang bervkuran lebih keeil.
schingea campuran menjadi semakin rapat. ditandar dengan nilai VITM vang

semakin kecil dan nilai stabilitas akan mengalami Kenaikan. schingea nilai
Marshall Quotient menjadi naik.
Spesifikast teknis dari Pushitbang Jalan memberikan persvaratan khusus

untuk - campuran HRS vaitu lebih dari 200 ke'mm - 500 ke'mm. nilai

Marshiadl Quoticnr di bawah 200 Ke mm akan mengakibatkan perkerasan mudah




menpatami radne dan lecdiic codanghan nilut Marshall Quotient di atas SO0

ke mm akan mengakibathan perherasan menjadt Kaku dan mudah mengalami

retak
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